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ABSTRACT

This study aims to develop Smart Rabbit learning media based on Education for
Sustainable Development (ESD) to improve first-grade students’ mathematical
concept understanding at SDN Sukarukun 01 on addition material. The research
employed the Research and Development (R&D) method with the ADDIE model,
which includes the stages of analysis, design, development, implementation, and
evaluation. Media validation by media experts, language experts, and material
experts using the CVR and CVI obtained the maximum score of 1.00, indicating
excellent content validity. Practicality tests through teacher and student response
guestionnaires showed scores of 94% from teachers and 97.1% from students,
indicating that the media is highly practical and engaging for learning activities.
Effectiveness testing using a pretest-posttest design and N-Gain analysis score 0.79
demonstrated a significant improvement in students’ mathematical concept
understanding, with results categorized as effective. Therefore, the Smart Rabbit
learning media based on ESD is feasible and effective for enhancing mathematical
concept understanding among elementary school students.

Keywords: Smart Rabbit, Education for Sustainable Development, mathematical
concept

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Smart Rabbit
berbasis ESD untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa kelas |
SDN Sukarukun 01 pada materi penjumlahan. Penelitian menggunakan metode
Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Validasi media oleh
ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi menggunakan metode CVR dan CVI
memperoleh nilai maksimal 1,00 yang menunjukkan kelayakan isi sangat baik. Uji
kepraktisan melalui angket respon guru dan siswa menunjukkan skor 94% dari guru
dan 97,1% dari siswa, yang mengindikasikan media sangat praktis dan menarik
digunakan dalam pembelajaran. Uji efektivitas dengan desain pretest-posttest dan
analisis N-Gain memperoleh skor 0,79 menunjukkan peningkatan signifikan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan kategori efektif. Dengan
demikian, media pembelajaran Smart Rabbit berbasis ESD layak digunakan dan
efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa sekolah dasar.
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konsep matematis

A.Pendahuluan

Matematika merupakan
komponen penting dalam pendidikan
dasar karena berperan sebagai
landasan bagi penguasaan berbagai
bidang ilmu pengetahuan dan
keterampilan. Sejak di sekolah dasar,
siswa mulai diajak memahami konsep
bilangan serta operasi  hitung
sederhana seperti penjumlahan dan
pengurangan yang menjadi bagian
dari kompetensi awal pembelajaran
(Siregar 2024).

memahami konsep matematis pada

Kemampuan

siswa kelas | tidak sekadar berkaitan
dengan keterampilan mengerjakan
soal, melainkan juga mencakup
penguasaan prinsip dasar seperti
pengelompokan serta  hubungan
antarbilangan (Safari and Nurhida
2024).

Meski demikian, banyak
penelitian menunjukkan bahwa
operasi hitung dasar, khususnya
penjumlahan, masih menjadi salah
satu topik yang paling sulit dipahami
siswa (Safitri et al. 2023). Namun,
berbagai penelitian  menunjukkan
bahwa siswa sekolah dasar masih

sering mengalami kesulitan dalam

menguasai operasi penjumlahan dan
pengurangan (Safitri et al. 2023).
Penerapan Education for
Sustainable Development (ESD) di
sekolah  dasar dinilai  mampu
mengaitkan pembelajaran
matematika dengan konteks sosial,
ekonomi, dan lingkungan, sehingga
siswa dapat melihat relevansi materi
dengan sehari-hari
(Parinduri, Fatimah, and Auliya 2023).

ESD mendorong pengembangan

kehidupan

keterampilan berpikir Kritis,
kemampuan bekerja sama, dan
kesadaran tanggung jawab terhadap
permasalahan global (Prieto-Jiménez
et al. 2021). Penggunaan media
berbasis ESD

diharapkan dapat

pembelajaran
menghadirkan
pengalaman belajar yang kontekstual,
menyenangkan, sekaligus bermakna
bagi peserta didik.
Data Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) 2023
mengungkapkan bahwa lebih dari
30% siswa pada jenjang kelas rendah
belum mencapai standar kompetensi
dasar matematika, terutama dalam
penjumlahan sederhana (Wijaya et al.
2021). Permasalahan ini  kerap
diperburuk oleh dominasi metode
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ceramah yang membuat
pembelajaran menjadi satu arah dan
minim interaksi (Amanda, Nisa, and
Suriani 2024).

Hasil observasi di  SDN
Sukarukun 01 memperlihatkan bahwa
rendahnya pemahaman siswa
terhadap penjumlahan dipengaruhi
oleh keterbatasan media
pembelajaran yang sesuai dan belum
adanya penerapan pembelajaran
berbasis ESD. Kondisi ini membuat
siswa cenderung pasif, kurang
antusias, serta menganggap
matematika sebagai mata pelajaran
yang sulit.

Beberapa studi sebelumnya
telah berupaya mengatasi hambatan
tersebut dengan mengembangkan
media pembelajaran berbasis
teknologi maupun alat peraga fisik,
seperti  Smart Board (Ariyanti,
Rosalina, and Satria 2021), Smart Box
(Ayu Agustini and Misbah 2024),
papan penjumlahan (Mariyanto et al.
2023), dan Smart Ticket (Rahma,
Saidah, and Hidayah 2022). Meskipun
penelitian-penelitian tersebut
menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar, sebagian besar belum
mengintegrasikan prinsip ESD secara
langsung dan belum difokuskan pada

pembelajaran matematika di kelas |

SD. Hal ini membuka peluang
penelitian baru untuk menciptakan
media pembelajaran yang lebih
kontekstual, ramah lingkungan, dan
interaktif.

Oleh karena itu, penelitian ini
berfokus pada pengembangan media
pembelajaran Smart Rabbit berbasis
ESD, yaitu alat peraga berbentuk
karakter kelinci yang
mengombinasikan  unsur  visual,
manipulatif, dan simbol operasi
matematika untuk  meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa
kelas | SD. Penelitian ini tidak hanya
berfokus pada pembuatan media,
tetapi juga meneliti sejauh mana
media tersebut layak, praktis, serta
efektif guna meningkatkan

pemahaman terhadap konsep

penjumlahan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian pengembangan (Research
and Development). Model ADDIE
dipilih  sebagai acuan karena
mencakup lima tahapan utama, yakni
analysis,

design, development,

implementation, dan  evaluation.
Model ini dianggap paling sesuai

untuk menghasilkan media
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pembelajaran yang memiliki kriteria
valid, praktis, serta efektif (Sugiyono
2019).

Subjek penelitian terdiri atas
seluruh siswa kelas | SDN Sukarukun
01 dengan jumlah 39 orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling dengan alasan
bahwa kelas tersebut memenuhi
kriteria penelitian, yaitu rendahnya
tingkat pemahaman terhadap konsep
dasar operasi penjumlahan.

Instrumen penelitian yang
digunakan mencakup lembar validasi
ahli yang melibatkan aspek media,
bahasa, dan materi, tes pemahaman
konsep matematis melalui pretest dan
posttest, serta angket untuk guru dan
siswa. Proses validasi dilakukan oleh
para pakar untuk menjamin kelayakan
isi dan bahasa. Data penelitian
dikumpulkan melalui observasi, tes

hasil belajar, serta pengisian angket

sebagai evaluasi terhadap
kepraktisan media.
Analisis data dilakukan

menggunakan pendekatan kualitatif
serta kuantitatif. =~ Langkah awal
penelitian ini adalah melakukan uji
validitas yang melibatkan tiga orang
ahli, yaitu ahli media, ahli bahasa,
serta ahli materi. Proses validasi
dilaksanakan

tersebut dengan

memanfaatkan teknik CVR (Content
Validity Ratio) dan CVI (Content
Validity Index). Nilai yang diperoleh
dari kemudian dianalisis melalui
perhitungan dengan rumus berikut:

Ne—ﬂ

CVR :( ~ 2) dan CVI =

(]umlah penilai yang memberikan peringkat ‘3" atau ‘4"

Jumlah total penilai
Keterangan:
Ne = Jumlah ahli yang menilai item
sebagai “esensial’
N = Jumlah ahli yang memberikan
penilaian

Tahap berikutnya adalah
melaksanakan analisis kepraktisan
yang diperoleh melalui penilaian skor
menggunakan skala Likert,
berdasarkan angket yang diisi oleh
guru serta siswa. Tingkat kepraktisan
tersebut kemudian ditentukan dengan
mengacu pada kriteria yang tercantum

pada tabel berikut:

Tabel 1 Kriteria Kepraktisan
Skor Keterangan
0% - 20% Tidak Praktis

21% - 40% Kurang Praktis

41% - 60% Cukup Praktis
61% - 80% Praktis

81% - 100% Sangat Praktis

Tahapan selanjutnya dalam
mengukur efektivitas media dilakukan
dengan membandingkan skor pretest
dan posttest. Data tersebut dianalisis

menggunakan rumus N-Gain untuk
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mengetahui sejauh mana peningkatan pembelajaran  di  kelas, serta
pemahaman konsep yang dicapai karakteristik siswa kelas | yang masih
siswa. Klasifikasi kategori N-Gain berada pada tahap operasional
ditampilkan pada tabel berikut: konkret. Baik guru maupun siswa
Tabel 2 Kriteria Efektivitas menegaskan pentingnya penggunaan
Presentase (%) Interpretasi ] ] ) ]

<40 Tidak Efektif media interaktif sebagai sarana

40 - 55 Kurang Efektif : ;
5 c Cukup Efekt pendukung pembelajaran, sehingga
<76 Efektif Smart Rabbit dirancang untuk

memfasilitasi pemahaman konsep

Selain itu, dilakukan pula uji-t .
penjumlahan secara nyata,

] dentifikasi
€rpasangan guna mengidentiiikasi menyenangkan, dan kontekstual.

signifikansi peningkatan yang terjadi, Hasil peneliian ini konsisten

dengan ketentuan hasil dinyatakan N : :
dengan teori Piaget dan juga sejalan

signifikan apabila nilai p < 0,05. -
g P P dengan temuan penelitian terdahulu

yang menekankan bahwa media

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan .
konkret berperan penting dalam

Penelitian  ini  menghasilkan .
meningkatkan pemahaman

media pembelajaran Smart Rabbit . :
matematis siswa sekolah dasar.

berbasis ESD yang ditujukan  untuk Desain media smart rabbit berbasis

meningkatkan - pemahaman - konsep ESD dirancang dengan menyerupai

matematika siswa kelas | SDN o . L
karakter kelinci yang didominasi oleh

Sukarukun 01 pada materi .

warna cream dan pink.
penjumlahan. Proses pengembangan
dilakukan dengan menggunakan
model ADDIE yang mencakup lima
langkah  sistematis, yaitu tahap

analysis, design, development,

implementation, evaluation. ESD

Penelitian  ini membuktikan

bahwa media Smart Rabbit berbasis
ESD vyang dikembangkan telah

disesuaikan dengan tuntutan o Y el

kurikulum merdeka, situasi
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Gambar 2 Kartu Soal Smart Rabbit
Berbasis ESD

Kartu soal yang digunakan
memuat materi penjumlahan untuk
siswa kelas | SD, di mana setiap kartu
dikembangkan dengan pendekatan
Education for Sustainable
Development (ESD). Desain Kkartu
tersebut mengintegrasikan  unsur
berkaitan

visual  yang dengan

Sustainable  Development  Goals
(SDGs), khususnya aspek ekosistem
darat dan laut.

Soal pada kartu tidak hanya
membantu pemahaman penjumlahan,
tetapi juga berfungsi sebagai media
edukasi untuk menumbuhkan

kesadaran lingkungan, sehingga

siswa belajar matematika secara

konkret sekaligus mengenal
pentingnya menjaga ekosistem.
Proses validasi media dilakukan
oleh tiga pakar, yaitu ahli media, ahli
bahasa, dan ahli materi dengan
menggunakan instrumen berupa skala
penilaian menggunakan teknik CVR
(Content Validiy Ratio) dan CVI
(Content  Validity Index). CVR
digunakan untuk menilai apakah
instrumen  penting atau  tidak
berdasarkan pendapat ahli,
sedangkan CVI digunakan untuk
mengukur validitas isi dari seluruh
instrumen. Adapun hasil perhitungan
CVR dan CVI terlampir dalam gambar

berikut:

Skor  Skor Skor Ne
No Indikator  Ahli Ahli Ahili =4 CVR
Media Bahasa Materi
Indikator 1 5 5
Indikator 2
Indikatr 3
Indikator 4
Indikator 5
Indikatar 6
Indikatar 7
Indikator 8
Ingiksator 9
Indisator 10
Indikater 11
Indikator 12
Indikatar 13
Indikator 14 1.00

15 Indikator 15 3 100
Rata_rata CVR Ahli Media 1.00

Rata-rata CVR Ahli Bahasa 1.00
Rata-rata CVR Ahli Mareti 1.00

Gambar 3 Hasil Perhitungan CVR
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Jumiah
ndikator Total
Validator Aspek Penilaian. i ) cwvi
Esensial  Indikator
=4
Ahli ) )
_ Desain media 15 15 1.00
Media
Eungsi
15 15 1.00
RENQgUNAAN
Kemengarikan 15 15 1.00
Ahli )
Strulstur kalimat 15 15 100
Bahasa
Keterbacaan 15 15 1.00
Kebakuan istlah, 15 15 100
Ahli Kesesuaian
] i 15 15 1.00
Materi matern
Keiglasan maleri. 15 15 100

Gambar 4 Hasil Perhitungan CVI

Hasil penilaian dari seluruh
validator menunjukkan bahwa nilai
rata-rata CVR (Content Validity Ratio)
pada setiap indikator mencapai 1,00,
yang menandakan seluruh butir
instrumen berada pada kategori
“‘esensial”. Selain itu, perolehan CVI
(Content  Validity Index) juga
menunjukkan angka 1,00 pada semua
aspek penilaian, meliputi desain
media, fungsi penggunaan, tingkat
kemenarikan, struktur kalimat,
keterbacaan, kebakuan istilah, serta
kesesuaian dan kejelasan materi.
Dengan demikian, hasil validasi
tersebut menegaskan bahwa media
yang dikembangkan sangat layak
dipakai dari sisi isi, desain, maupun
bahasa.

Respon guru pada uji coba skala

kecil menunjukkan persentase rata-

rata sebesar 94% yang termasuk
dalam kategori "sangat baik". Guru
memberikan penilaian bahwa media
memiliki

ini  mudah digunakan,

tampilan yang menarik, serta
membantu dalam menyampaikan
konsep penjumlahan. Sementara itu,
hasil angket dari 39 siswa
memperoleh  persentase  97,1%
dengan kategori "sangat baik". Siswa
menilai proses belajar menjadi lebih
menyenangkan, media praktis
digunakan, dan efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep.
Secara keseluruhan, rata-rata
kepraktisan media mencapai 95,55%

sehingga dapat dikategorikan sangat

praktis.
Tabel 3 Hasil Rekapitulasi Respon Guru
dan Siswa
Respon Nilai .
No den Presentase Kategori
Sangat
0,
1 Guru 94% baik
2 Siswa 97,1% Sangat
baik
Sangat
Rata-Rata 95,55 baik
Uji efektivitas media

pembelajaran Smart Rabbit berbasis
ESD dilakukan dengan memberikan
tes yang dirancang mengacu pada
indikator pemahaman konsep
matematis kepada 39 siswa kelas |.
Tes tersebut mencakup dua bentuk,

yakni pretest yang digunakan untuk
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mengetahui  tingkat pemahaman
sebelum penerapan media, serta
posttest yang diberikan setelah proses
pembelajaran dengan menggunakan
media Smart Rabbit. Hasil analisis
menunjukkan bahwa rata-rata nilai
pretest sebesar 49,74, kemudian
mengalami peningkatan pada posttest
dengan rata-rata mencapai 85,00.
Selanjutnya, data hasil tes
dianalisis melalui beberapa prosedur,

meliputi uji normalitas, perhitungan N-

Gain, serta  uji-t  dependent.
Serangkaian analisis tersebut
dilakukan guna memperoleh

gambaran yang lebih komprehensif
mengenai efektivitas media
pembelajaran (Sugiyono, 2022).

Pengujian normalitas dilakukan
dengan tujuan memastikan bahwa
data hasil pretest maupun posttest
memiliki distribusi normal sebelum
dilanjutkan ke tahap uji-t. Mengingat
jumlah sampel penelitian kurang dari
50, maka metode yang digunakan
adalah uji Shapiro-Wilk.

Tests of Normality

Gambar 5 Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas,

diperoleh nilai signifikansi pretest

sebesar 0,158 dan posttest sebesar
0,086. Karena kedua nilai tersebut
lebih tinggi dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal. Kondisi ini menunjukkan
bahwa syarat untuk melaksanakan uji
hipotesis telah terpenuhi (Ghozali,
2021).

Tahap berikutnya adalah
melakukan uji N-Gain yang bertujuan
untuk mengukur peningkatan
pemahaman konsep siswa sebelum
dan setelah diterapkannya media
pembelajaran.

Descriptive Statistics

Gambar 6 Hasil Uji N-Gain

N-Gain

memperoleh rata-rata sebesar 0,71

Hasil perhitungan

yang berada pada kategori tinggi,
dengan skor tertinggi mencapai 1,00
dan skor terendah 0,40. Persentase
71,89%
sehingga dapat dikategorikan efektif.

peningkatan sebesar

Temuan ini  mengindikasikan
bahwa  hampir semua  siswa
mengalami peningkatan dalam
pemahaman konsep matematis. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat
Sukarelawa  dkk, (2024) yang
menekankan bahwa uji N-Gain

berperan penting dalam
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membandingkan peningkatan hasil
belajar setelah adanya perlakuan
pembelajaran.

Tahapan Dberikutnya adalah
melaksanakan uji-t dependent yang
bertujuan untuk mengetahui
signifikansi perbedaan antara skor

pretest dan posttest.

Ml Limpes Tas

Gambar 7 Hasil Uji-t Dependent

Berdasarkan  hasil  analisis
diperoleh nilai t hitung sebesar -
18,826 dengan derajat kebebasan (df)
38 dan nilai signifikansi 0,000. Karena
nilai signifikansi tersebut lebih kecil
dari 0,05 (p < 0,05), maka dapat
disimpulkan adanya perbedaan yang
signifikan antara nilai pretest dan
posttest.

Dengan demikian, hipotesis
penelitian dapat diterima, yakni media
Smart Rabbit berbasis ESD terbukti
efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa.
Temuan ini  konsisten dengan
Rahmani dkk, (2025) yang
menjelaskan bahwa uji-t dependent
merupakan metode yang tepat untuk
mengukur  efektivitas perlakuan
pembelajaran pada kelompok sampel

yang sama.

Pembahasan

Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa media Smart Rabbit berbasis
ESD dirancang dengan tampilan yang
kreatif dan inovatif. Karakter kelinci
yang dipilih serta penggunaan warna-
warna cerah dimaksudkan untuk
menarik perhatian siswa sekaligus
menciptakan atmosfer belajar yang
menyenangkan. Kehadiran visual
pada media ini memudahkan peserta
didik usia dini dalam memahami
konsep yang bersifat abstrak, sejalan
dengan pendapat Herawati (2023)
yang menekankan pentingnya peran
media visual dalam pembelajaran
anak.

Lebih lanjut, penyisipan nilai
keberlanjutan melalui soal kontekstual
menjadikan media ini tidak hanya
berfokus pada aspek matematika,
tetapi juga Dberkontribusi terhadap
penguatan literasi lingkungan sejak
awal, sebagaimana ditegaskan oleh
Susilawati dkk, (2025).

Ditinjau dari sisi kelayakan, hasil
penilaian yang dilakukan oleh tiga
orang ahli menunjukkan bahwa media
ini termasuk dalam kategori sangat
layak. Setiap indikator berhasil
memperoleh nilai CVR dan CVI
sebesar 1,00, yang menandakan

bahwa seluruh komponen dinilai
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relevan serta memiliki kualitas yang
tinggi. Temuan tersebut menguatkan
pendapat Lawshe (1975) terkait batas
minimal CVR ketika menggunakan
tiga validator. Oleh karena itu, media
Smart  Rabbit  berbasis ESD
dinyatakan telah memenuhi standar
validitas isi dan layak dimanfaatkan
dalam proses pembelajaran di
sekolah dasar.

Respon dari guru maupun siswa
menunjukkan tingkat kepraktisan yang
sangat tinggi. Guru memberikan skor
sebesar 94%, sementara sSiswa
memberikan respon sebesar 97,1%,
sehingga diperoleh rata-rata 95,55%
yang masuk dalam kategori sangat
praktis. Data ini membuktikan bahwa
media tersebut mudah digunakan,
menyenangkan, serta efektif
membantu siswa dalam memahami
konsep penjumlahan. Temuan ini
menegaskan bahwa penggunaan
media konkret dengan desain yang
menarik mampu mendorong motivasi
belajar  sekaligus = meningkatkan
partisipasi aktif siswa.

Efektivitas media terlihat dari
adanya peningkatan hasil belajar
siswa yang signifikan. Perhitungan uiji
N-Gain menunjukkan nilai rata-rata
sebesar 0,79 yang termasuk dalam

kategori  tinggi, sedangkan uji-t

dependent memperlihatkan adanya
perbedaan bermakna antara skor
pretest dan posttest. Temuan ini
menegaskan bahwa media Smart
Rabbit  berbasis ESD

membantu siswa mengatasi kesulitan

mampu
dalam memahami konsep
penjumlahan yang bersifat abstrak.
Penggunaan visualisasi, soal cerita
berbasis konteks, serta penerapan
nilai-nilai ESD terbukti memberi
kontribusi positif terhadap
peningkatan pemahaman matematis
peserta didik.

Oleh karena itu, media Smart
Rabbit berbasis ESD bukan sekadar
berfungsi sebagai media visual,
melainkan juga sebagai instrumen
pembelajaran yang mampu
menggabungkan  ranah  kognitif,
motorik, serta literasi lingkungan.
Inovasi ini mendukung terwujudnya
proses belajar yang bermakna
kontribusi

sekaligus  memberikan

nyata terhadap pencapaian
Sustainable  Development  Goals
(SDGs) (Windiyani et al. 2025),
terutama yang berkaitan dengan

pelestarian ekosistem darat dan laut.

E. Kesimpulan
Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa media Smart Rabbit berbasis
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ESD yang dikembangkan melalui
tahap analisis, perancangan,
pengembangan, implementasi, serta
evaluasi, dinyatakan valid, praktis,
dan efektif untuk digunakan dalam
pembelajaran matematika di kelas |
SD. Validasi para ahli memberikan
skor maksimal, yakni CVR = 1,00 dan
CVI = 1,00, yang mengindikasikan
kualitas sangat baik. Selain itu, uji
kepraktisan memperoleh persentase
94% dari guru dan 97,1% dari siswa,
sehingga menghasilkan rata-rata
95,55% yang

kategori sangat praktis. Efektivitas

tergolong dalam

media juga terbukti melalui hasil uji N-
Gain sebesar 0,79 dengan kategori
tinggi, yang menegaskan bahwa
media ini dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa,
khususnya pada materi penjumlahan.

Dengan demikian, media Smart
Rabbit berbasis ESD
direkomendasikan sebagai alternatif
media pembelajaran inovatif yang
tidak hanya mendukung penguasaan
aspek kognitif, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran literasi
lingkungan  sejak  dini. Untuk
pengembangan selanjutnya, media ini
dapat diuji pada jenjang pendidikan
yang berbeda maupun pada mata

pelajaran lain terhadap peningkatan

kemampuan berpikir kritis, kreativitas,

dan sikap peduli lingkungan siswa.
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